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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Beton sebagai bahan bangunan sudah lama digunakan dan diterapkan secara 

luas oleh masyarakat sebab memiliki keunggulan dibanding material struktur lainnya 

yaitu memiliki kekuatan yang baik, tahan api, tahan terhadap perubahan cuaca, serta 

relatif mudah dalam pengerjaan. Penggunaan beton yang terus meningkat membuat 

inovasi penggunaan bahan tambah yang dapat meningkatkan kualitas beton juga 

semakin tinggi. Perkembangan teknologi beton dalam mencapai tujuan beton ramah 

lingkungan dengan kapasitas durabilitas yang semakin baik saat ini sedang diupayakan 

dalam berbagai macam penelitian (Jamal et al., 2023) 

Beton merupakan material fundamental dan paling sering digunakan dalam 

konstruksi sipil, hal ini terjadi dikarenakan beton memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan dengan material konstruksi lainnya seperti kuat tekan yang relatif tinggi, 

lebih mudah dibentuk, tahan terhadap api, serta biaya pemeliharaan yang murah. Akan 

tetapi, beton tetap memiliki kelemahan, seperti kuat tarik nya yang relatif lemah. Beton 

juga merupakan salah satu parameter dalam menentukan kokoh atau tidaknya suatu 

bangunan, hal ini disebabkan karena hubungan linier antara kualitas beton dan 

kapasitasnya untuk menahan beban, mutu beton menentukan kekuatan bangunan. 

Mutu beton lebih tinggi berarti kapastitasnya lebih besar untuk menahan beban, dan 

sebaliknya (Servie O. Dapas & D. J. Sumajouw, 2020) 

Untuk menghasilkan beton sesuai dengan kuat mutu yang diinginkan dan tahan 

lama tentunya diperlukan perencanaan yang matang serta material penyusun yang 

berkualitas, adapun bahan penyusun utama beton terdiri atas pasir (agregat halus), 

kerikil (agregat kasar), air, serta semen. Semua bahan-bahan tersebut dapat dengan 

mudah ditemukan di alam, tetapi tidak untuk semen. Semen berasal dari batuan kapur, 

tetapi harus melalui proses pengolahan di pabrik sebelum dapat digunakan secara luas. 

Sangat menarik untuk menggunakan semen dalam campuran beton. Meskipun bukan 

material yang paling umum digunakan untuk membuat beton, semen hanya mengisi 

12% dari massa totalnya dan berfungsi sebagai perekat dalam campuran beton ketika 

dicampur dengan air. Ini akan mengikat agregat hingga membentuk massa padat dan 

mengisi celah di antara agregat.  
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Berkaitan dengan tingginya pemanfaatan beton saat ini secara tidak langsung 

akan mempengaruhi tingginya permintaan akan semen di pasaran. Dalam pembuatan 

beton, penggantian semen mungkin sulit, tetapi dapat diminimalkan dengan 

menggunakan bahan pengganti sebagian semen seperti fly ash, silica fume, Ground 

Granulated Blast Furnace Slag, dan lainnya. Ground Granulated Blast Furnace Slag 

(GGBFS) bereaksi dengan air karena bahan peyusunnya yang hampir sama dengan 

semen tetapi dalam jumlah yang berbeda. Keunggulan lainnya antara lain membuat 

beton dan mortar lebih stabil secara kimia, menambah kuat tekan, permukaan akhir 

yang baik serta warna yang lebih terang. Selain itu, beton juga memiliki kelemahan 

yaitu tidak dapat menahan gaya tarik sehingga dapat terjadi retakan pada beton.  

 Upaya untuk memperbaiki kelemahan pada sifat beton adalah dengan 

menambahkan serat pada campuran beton. Beton serat adalah beton yang dicampur 

dengan material serat, bisa berupa serat alami dan serat sintetis yang digunakan untuk 

memperbaiki sifat mekanis beton. Beton serat memiliki keunggulan dibandingkan 

beton non serat dalam beberapa sifat structural meliputi ketahanan terhadap beban 

kejut (impact resistance), kuat tarik dan kuat lentur (tensile and flextural strength), 

ketahanan terhadap efek penyusutan (shrinkage) dan ketahanan aus (abrasion). Salah 

satu serat yang bisa ditambahkan yaitu micro fiber.  

  Dari uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian tentang penggunaan 

GGBFS sebagai subtitusi semen yang digunakan bersama micro fiber dalam campuran 

pembuatan pada beton. Selain itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

penggunaan GGBFS terhadap kinerja beton dengan micro fiber.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kuat tekan dengan bahan GGBFS sebagai pengganti 

sebagian semen dan penambahan micro fiber 0,15% pada beton? 

2. Bagaimana pengaruh kuat tarik belah dengan bahan GGBFS sebagai pengganti 

sebagian semen dan penambahan micro fiber 0,15% pada beton? 

3. Bagaimana pengaruh kuat lentur dengan bahan GGBFS sebagai pengganti 

sebagian semen dan penambahan micro fiber 0,15% pada beton? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh subtitusi sebagian semen menggunakan Ground 

Granulated Blast Furnace Slag (GGBFS) sebesar 0%, 20%, dan 40% dengan bahan 
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tambah micro fiber 0,15% dari berat semen terhadap kuat tekan, kuat tarik belah dan 

lentur. 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil PNJ dan 

Laboratorium Teknologi Bahan PT. Nexco Indonesia. 

2. Penelitian ini menggunakan variasi 0%, 20%, dan 40% GGBFS sebagai 

bahan pengganti sebagian semen pada beton serat.  

3. Benda uji dari penelitian ini merupakan beton silinder dengan diameter 15 

cm dan tinggi 30 cm, dengan diameter serat antara 5 dan 500 mm. Benda uji 

untuk kuat lentur menggunakan balok dengan ukuran 10 x 10 x 50 cm.  

4. Pengujian dilakukan pada umur 3, 7, 14, dan 28 hari untuk pengujian kuat 

tekan dan 28 hari untuk pengujian kuat tarik belah dan kuat lentur. 

5. Micro fiber yang digunakan sebagai bahan tambah berasal dari PT. Nexco 

Indonesia.  

6. Sifat-sifat mekanis beton yang diteliti terdiri dari kuat tekan, kuat tarik belah, 

kuat lentur, dan modulus elastisitas. 

7. Micro fiber yang digunakan sebesar 0,15%. 

8. Nilai slump yang direncanakan adalah 75-100 cm dan FAS ditetapkan 0,39. 

9. Menggunakan superplasticizer sebesar 1% . 

10. Pada beton segar dilakukan pengujian slumpflow. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Rancangan sistematika penulisan secara keseluruhan pada tugas akhir ini 

terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pendahuluan merupakan pengantar awal sebelum masuk pada 

pembahasan. Pada bab ini dijelaskan tentang Latar Belakang, Tujuan, 

Identifikasi Permasalahan, Perumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan, 

serta Sistematika Penulisan.  

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan landasan dan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

Penambahan Serat Limbah Plastik Terhadap Campuran Beton. 
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BAB III    METODOLOGI 

Bab ini menguraikan gambaran umum dan metode penelitian yang akan 

dibahas dan digunakan pada tugas akhir ini.  

BAB IV    DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang data, mix design, dan hasil pengujian. 

BAB V     PENUTUP 

Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran dari penelitian tugas akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis kuat tekan, kuat tarik, dan kuat lentur 

beton dengan subtitusi micro fiber, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton umur 28 hari diperoleh kuat  

tekan beton variasi 0% GGBFS yaitu 28 MPa, pada variasi 20% GGBFS yaitu 

26.38 MPa, dan variasi 40% GGBFS yaitu 25.47 MPa. Sehingga didapatkan 

beton dengan variasi terbanyak mengalami penurunan kuat tekan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah pada umur 28 hari, nilai kuat  tarik 

belah tertinggi dihasilkan oleh beton variasi 0% GGBFS yaitu 1,70 MPa, 

sedangkan yang terendah dihasilkan oleh beton variasi 40% GGBFS  sebesar 

1,49 MPa. 

3. Berdasarkan nilai kuat lentur balok pada umur 28 hari, nilai kuat lentur balok 

beton tertinggi dihasilkan oleh beton variasi 20% GGBFS sebesar 4,68 MPa 

dan nilai terendah yaitu variasi 40% GGBFS sebesar 4,12 MPa. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai micro fiber sebagai bahan 

tambah pada beton dengan berbagai persentase pengunaan untuk mendapatkan 

hasil yang optimum. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai micro fiber dari variasi beton 

yang telah diuji untuk mengetahui seberapa besar variasi GGBFS yang 

digunakan untuk mencapai nilai yang sesuai. 
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